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Abstract: This research is motivated by the importance of participatory communication in education,
particularly in teacher-student interactions that directly impact learning outcomes. Surah Al-Mujadalah
verse 11 provides theological and philosophical footing regarding the importance of knowledge, teaching,
and respect for the knowledgeable. This research aims to examine and analyze the participatory
communication of teachers and its influence on student learning outcomes from the perspective of the
Qur'an, especially Surah Al-Mujadalah verse 11. This research is a qualitative study with a focus on library
research, examining primary and secondary literature related to Qur'anic interpretation and educational
communication. The results indicate that participatory communication grounded in Qur'anic values
enhances student engagement, increases learning motivation, and promotes equitable educational
relationships between teachers and students. The novelty of this research lies in the integration of
revelation values into the practice of academic communication, which is still a relatively understudied area.
This research contributes to an effort to offer an applicable Islamic values-based educational
communication model for teachers and educators.

Keywords: participatory communication, learning outcomes, teachers, Q.S. Al-Mujadalah verse 11, Islamic
education.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya komunikasi partisipatif dalam dunia pendidikan,
khususnya interaksi guru dan siswa yang berpengaruh langsung terhadap hasil belajar. Surah Al-Mujadalah
ayat 11 memberikan pijakan teologis dan filosofis mengenai pentingnya ilmu, pengajaran, dan
penghormatan terhadap orang berilmu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis
komunikasi partisipatif guru dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa perspektif Al-Qur’an, khususnya
Surah Al-Mujadalah ayat 11. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan fokus pada penelitian
studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji literatur primer dan sekunder terkait dengan tafsir Al-
Qur’an dan literatur komunikasi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi partisipatif
yang dilandasi nilai-nilai Al-Qur’an memperkuat keterlibatan siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan
membentuk relasi edukatif yang setara antara guru dan siswa. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
integrasi nilai-nilai wahyu dalam praktik komunikasi Pendidikan yang masih minim dikaji secara eksplisit.
Penelitian ini berkontribusi sebagai upaya dalam menawarkan model komunikasi pendidikan berbasis nilai-
nilai Islam yang aplikatif bagi guru dan pendidik.

Kata kunci: komunikasi partisipatif, hasil belajar, guru, Q.S. Al-Mujadalah ayat 11, pendidikan Islam.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran krusial dalam
membentuk generasi yang cerdas, beretika,
dan berdaya saing (Khairunisa et al., 2025).
Dalam proses pendidikan, komunikasi antara
guru dan siswa menjadi kunci keberhasilan
transfer ilmu. Namun, kenyataannya, pola
komunikasi yang bersifat satu arah masih
sering ditemukan, yang menyebabkan siswa
pasif dan kurang terlibat secara emosional
dan intelektual dalam proses
(Mutawakkil & Nuraedah, 2019).

Fenomena ini menjadi tantangan besar,

belajar

terutama di tengah era digital saat ini, di
mana siswa dituntut untuk aktif, kritis, dan
kolaboratif. Dalam konteks inilah, komunikasi
partisipatif hadir sebagai pendekatan penting
untuk meningkatkan hasil belajar. Komunikasi
partisipatif memosisikan siswa sebagai subjek
belajar, bukan objek, yang memiliki suara
dalam proses pendidikan (Bustomi, 2024).

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam
tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai
spiritual, tetapi juga pendidikan dan
komunikasi (Rohadi & Roza, 2024). Salah satu
ayat yang relevan adalah Surah Al-Mujadalah
ayat 11.
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) ber-
dirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11)
(Soenarjo, 2019)

Ayat ini yang menekankan peng-
angkatan derajat bagi orang-orang yang
berilmu dan beriman, serta pentingnya
memberi ruang dalam majelis ilmu. Ayat ini
menunjukkan dukungan wahyu terhadap
pendidikan yang bersifat dialogis dan inklusif.

Pada praktiknya, komunikasi partisipatif
antara guru dan siswa dapat berupa tanya-
jawab aktif, pemberian tanggung jawab
belajar mandiri, hingga pelibatan siswa dalam
evaluasi pembelajaran. Strategi ini terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konsep,
rasa percaya diri, serta tanggung jawab siswa
terhadap pembelajaran mereka (Butarbutar
etal., 2022).

Temuan empiris menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat secara aktif dalam
komunikasi pembelajaran cenderung memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi dan prestasi
akademik yang lebih baik. Hasil ini juga
dikuatkan oleh implementasi nilai-nilai Al-
Qur’an dalam pola interaksi guru-siswa yang
lebih manusiawi dan egaliter (Sunardi &
Khairul Fatihin, 2019).

Aktualisasi Surah Al-Mujadalah ayat 11
dalam pendidikan modern menjadi sangat
relevan, terutama dalam membangun
atmosfer belajar yang berlandaskan pada
penghargaan terhadap ilmu dan kesetaraan
dalam berdiskusi (Ramdani et al., 2024). Ayat
tersebut partisipatif
dengan ungkapan “luaskanlah tempat dalam

menekankan nilai

majelis”, sebagai simbol inklusivitas dan
keterbukaan dalam ruang pendidikan.

Melalui pendekatan partisipatif, siswa
tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi
juga sebagai pelaku aktif dalam proses
berpikir dan membangun makna (Kasi, 2022).
Hal ini selaras dengan prinsip pendidikan
Islam yang memosisikan guru sebagai
fasilitator dan siswa sebagai mitra dalam
mencari ilmu. Komunikasi partisipatif juga
memperkuat relasi emosional antara guru
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dan siswa, yang secara psikologis men-
ciptakan rasa aman dan nyaman (Ginting et
al,, 2025). Ketika siswa merasa dihargai
pendapatnya, mereka lebih terdorong untuk
belajar dan berkontribusi dalam kelas (lyai &
Helsa, 2025).

Tantangan  besar dalam  meng-
implementasikan partisipatif
terletak pada paradigma pendidikan yang

komunikasi

masih hierarkis. Oleh karena itu, perlu
Qur’ani
sebagai dasar transformasi sistem pem-
belajaran (Fitriyyah, 2025).

Penelitian ini menjadi penting karena

pendekatan berbasis nilai-nilai

mengisi kekosongan kajian integratif antara
teori komunikasi pendidikan dan prinsip-
prinsip wahyu dalam Al-Qur’an. Dengan
mengkaji Surah Al-Mujadalah ayat 11 secara
mendalam, artikel ini menyuguhkan pen-
dekatan baru dalam menafsirkan komunikasi
pendidikan secara Islami.

Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan antara lain: Rusdiansyah menyoroti
hubungan antara Surah Al-Mujadalah ayat 11
dengan motivasi belajar dalam lingkungan
2019).  Ramli
membahas hakikat relasi aktif guru-siswa
dalam kerangka Al-Mujadalah (Ramli, 2015).
Lisaniyah meneliti partisipasi guru dalam

madrasah  (Rusdiansyah,

pembuatan kebijakan berbasis Al-Qur’an
(Lisaniyah &  Shodiqoh, 2021).  Putri
menunjukkan model pembelajaran Qur’ani
berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa (Putri, 2024).

Perbedaan utama penelitian ini terletak
pada pendekatan integratif yang meng-
gabungkan konsep komunikasi partisipatif
guru dengan tafsir tematik Surah Al-
Mujadalah ayat 11 secara mendalam sebagai
basis teologis dan pedagogis. Penelitian
Rusdiansyah lebih berfokus pada motivasi
belajar siswa secara umum yang dikaitkan
dengan ayat Al-Mujadalah, namun belum
menyentuh aspek komunikasi partisipatif
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secara eksplisit. Ramli membahas pentingnya
partisipasi dalam pembelajaran, tetapi lebih
mengarah pada konsep umum dalam
pendidikan Islam tanpa analisis mendalam
terhadap satu ayat khusus. Lisaniyah meng-
angkat keterlibatan guru dalam kebijakan
sekolah, bukan secara langsung dalam
komunikasi kelas. Sementara Putri meneliti
model pembelajaran berbasis Al-Qur’an
terhadap hasil belajar, tetapi tidak me-
partisipatif ~ guru
sebagai variabel utama. Dengan demikian,

nekankan komunikasi
penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa
pemetaan hubungan antara komunikasi
partisipatif dan peningkatan hasil belajar
berdasarkan satu ayat Al-Qur’an secara
spesifik, yang belum dilakukan secara sis-
tematis oleh penelitian-penelitian sebelum-
nya.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis secara konseptual dan
aplikatif bagaimana komunikasi partisipatif
guru, yang didasarkan pada nilai-nilai Al-
Qur’an khususnya Surah Al-Mujadalah ayat 11,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi konseptual terhadap
teori komunikasi pendidikan Islam serta
memberikan model komunikasi yang dapat
diterapkan oleh guru dalam proses belajar-
mengajar.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) sebagai teknik
utama pengumpulan dan analisis data. Fokus
utama terletak pada kajian mendalam
terhadap literatur primer berupa tafsir Al-
Qur'an yang otoritatif, khususnya yang
membahas Surah Al-Mujadalah ayat 11, serta
literatur sekunder yang mencakup teori-teori
komunikasi pendidikan dan pendekatan
partisipatif dalam pembelajaran. Penelitian ini

ISLAMICA : Jurnal Ilmu-ilmu Agama Islam Volume 9 Nomor 1, Januari-Juni 2025



Ar-Rais Mujaddidul Islam Huda Al-Hadits, Fahmi Muhammad Riziq, Sitti Chadidjah, dan Erni Kusmiat: Komunikasi Partisipatif Guru dan
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa Perspektif Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah Ayat 11

38

tidak  melakukan  pengumpulan  data
lapangan, tetapi mengandalkan analisis kritis
terhadap sumber-sumber tertulis untuk
menggali hubungan konseptual antara nilai-
nilai wahyu dalam ayat tersebut dan praktik
komunikasi partisipatif yang dilakukan guru
dalam konteks pendidikan Islam. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya mem-
bangun jembatan antara khazanah keilmuan
Islam klasik dan teori kontemporer dalam
dunia pendidikan. Melalui deskripsi analisis,
peneliti menafsirkan makna ayat secara
kontekstual, lalu mengaitkannya dengan
praktik pedagogis yang relevan, untuk
kemudian menarik kesimpulan yang aplikatif
model
pendidikan yang bernilai Qur’ani. Pendekatan

bagi pengembangan komunikasi
ini dipilih karena dinilai paling tepat untuk
mengkaji dimensi normatif sekaligus praktis
dari topik yang diangkat.

Hasil dan Pembahasan
Makna Tematik QS. Al-Mujadalah Ayat 11
dalam Konteks Pendidikan

Quran Surah Al-Mujadalah ayat 11
berbunyi:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) ber-
dirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11)
(Soenarjo, 2019)

Ayat ini menegaskan secara eksplisit
bahwa kedudukan orang berilmu memiliki
tempat yang istimewa dalam pandangan
Allah SWT. Dalam konteks pendidikan, ayat ini
menjadi dasar teologis bahwa ilmu bukan
hanya instrumen pengetahuan, melainkan
juga jalan untuk meraih kemuliaan spiritual
dan sosial. Pendidikan yang Qur’ani bukan
sekadar transfer pengetahuan, melainkan
proses pemuliaan martabat manusia (Ramli,
2015).

Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab
menjelaskan bahwa kalimat yarfa‘illahu
mengandung makna “Allah akan meng-
angkat” bentuk  f/'il
menunjukkan keberlanjutan atau proses yang
terus berlangsung (Shihab, 2009). Artinya,

pengangkatan derajat itu bukan kejadian

dalam mudhari’,

sesaat, melainkan merupakan hasil dari
proses belajar dan beriman yang terus-
menerus. Dalam pendidikan, ini menunjukkan
pentingnya kontinuitas belajar dan proses
internalisasi nilai iman (Putri, 2024).

Secara linguistik, kata ‘ilm (ilmu) dan
iman (iman) diletakkan beriringan dalam ayat
ini, menandakan bahwa kemuliaan tidak
cukup hanya dengan iman, melainkan juga
harus disertai pengetahuan. Dalam konteks
pendidikan Islam, hal ini menuntut integrasi
antara pendidikan keimanan dan kecerdasan
intelektual. Guru sebagai penyampai ilmu
harus memahami bahwa peran mereka tidak
hanya mengajar, tetapi juga memuliakan
siswa sebagai calon pemilik derajat tinggi di
sisi Allah (Lisaniyah & Shodiqoh, 2021).

Menariknya, sebelum bagian peng-
angkatan derajat, Allah SWT memerintahkan:
“Luaskanlah tempat dalam magjelis” dan
“Bangkitlah  kalian!”, yang menunjukkan
ajakan kepada keterbukaan dalam forum
belajar. Secara simbolik, ini adalah bentuk
dukungan terhadap komunikasi inklusif.
Dalam pendidikan modern, prinsip ini sejalan
dengan gagasan ruang kelas yang demo-
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kratis, memberi kesempatan bicara yang
merata bagi seluruh peserta didik tanpa
diskriminasi status sosial, gender, atau latar
belakang ekonomi (Akmal Shah et al., 2024).
Makna memberi ruang (tafassahd fil
majalis) dalam majelis ilmu dapat dimaknai
tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara
psikologis dan intelektual. Guru dituntut
lingkungan
nyaman, aman, dan bebas dari rasa takut

menciptakan belajar  yang
untuk bertanya. Ini sangat relevan dengan
prinsip komunikasi partisipatif dalam pen-
didikan modern yang menekankan kola-
borasi, respek, dan keterbukaan terhadap
perbedaan (Rusdiansyah, 2019).

Ayat ini juga memberi implikasi bahwa
ilmu adalah alat keadilan sosial. Orang-orang
yang sebelumnya rendah secara status bisa
terangkat derajatnya karena ilmu dan iman.
Hal ini menjadi argumen kuat dalam menolak
eksklusivitas pendidikan dan mendukung
akses belajar yang setara bagi semua
kalangan. Pendidikan berbasis Al-Qur’an
menekankan inklusivitas, bukan diskriminasi.
Dengan demikian, QS. Al-Mujadalah ayat 11
bukan hanya berbicara tentang keutamaan
ilmu, tetapi juga mengandung prinsip dasar
komunikasi pendidikan: partisipasi, keadilan,
dan kemuliaan manusia. Dalam praktiknya,
guru dituntut untuk membangun ruang
interaktif yang mendorong semua siswa
berkembang secara adil dan proporsional.
Ayat ini menjadi dasar teologis bagi model
komunikasi partisipatif yang inklusif dan
relevan dalam dunia pendidikan saat ini
(Audia & Herni, 2024).

Sebagai
dengan surah Al-Mujadalah ayat 11 yang di

perbandingan, berkenaan
dalamnya memuat prinsip fundamental
pendidikan dalam Islam, yaitu pengangkatan
derajat bagi orang-orang yang beriman dan
berilmu.  Dalam al-Maraghi
menekankan bahwa ayat ini menunjukkan
keistimewaan ilmu sebagai sarana peninggian

tafsirnya,
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martabat manusia di sisi Allah. la menjelaskan
bahwa ilmu bukan hanya pengetahuan, tetapi
jalan  menuju kedekatan spiritual dan
pengaruh sosial yang positif. Ayat ini secara
kontekstual menyarankan agar majelis ilmu
dibuka untuk siapa saja, menciptakan suasana
belajar yang inklusif dan kolaboratif, sebagai-
mana perintah Allah: “lapangkanlah tempat
dalam majelis” (Al-Maraghi, 1953).

Sementara, al-Sa’di dalam Taisir al-
Karim al-Rahman menggarisbawahi aspek
motivasional dalam ayat ini. la menafsirkan
bahwa Allah mengangkat derajat orang-
orang yang menuntut ilmu  dan
mengamalkannya karena peran mereka yang
kebaikan,

memperbaiki masyarakat, dan memimpin

penting dalam menyebarkan
umat. Dalam konteks pendidikan, ini
menunjukkan bahwa belajar bukan semata
kewajiban individual, tetapi kontribusi
kolektif terhadap kemajuan umat. Guru dan
siswa yang terlibat aktif dalam proses belajar-
mengajar termasuk dalam golongan yang
dimuliakan karena menjalankan misi keilmuan
yang bernilai ibadah (As-Sa’di, 1925).

Kedua mufassir ini secara konsisten
menekankan bahwa nilai ilmu tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi memiliki dimensi
aplikatif dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam perspektif pendidikan modern, pesan
tematik ayat ini dapat diterjemahkan menjadi
pentingnya membangun sistem pembelajaran
yang memberi ruang kepada semua siswa,
mendorong kolaborasi, serta menjadikan
guru sebagai fasilitator kemuliaan ilmu, bukan
sekadar penyampai materi. Ketika pendidikan
memberi tempat bagi siapa saja untuk
berkembang, maka nilai QS. Al-Mujadalah 11
telah dihidupkan dalam praktik pedagogis.

Dengan demikian, tafsir al-Maraghi dan
al-Sa’di memperkuat pandangan bahwa QS.
Al-Mujadalah ayat 11 memiliki relevansi tinggi
dalam dunia pendidikan saat ini. Nilai-nilai
seperti inklusivitas, penghargaan terhadap
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ilmu, dan keterbukaan dalam majelis ilmu
adalah fondasi bagi sistem pembelajaran
partisipatif. Ayat ini tidak hanya menjadi
nasihat spiritual, tetapi juga konsep
operasional untuk menciptakan ruang kelas
yang berkeadilan, partisipatif, dan trans-
formatif, sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
Islam kontemporer.
Prinsip Komunikasi Partisipatif dalam
Perspektif Pendidikan Islam

Komunikasi  partisipatif =~ merupakan
model komunikasi pendidikan yang menekan-
kan dialog terbuka, dua arah, dan kete-
rlibatan aktif antara guru dan siswa. Dalam
konteks pendidikan Islam, pendekatan ini
sangat relevan karena mendorong pem-
belajaran  berbasis musyawarah, peng-
hormatan, dan pengakuan terhadap potensi
nalar peserta didik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi secara sepihak, tetapi
juga membuka ruang diskusi untuk
mendengar, membimbing, dan mengevaluasi
pemahaman siswa (Rosita, 2024).

Karakteristik komunikasi partisipatif
meliputi sifatnya yang dialogis dan responsif.
Dalam Islam, prinsip ini tercermin dalam nilai
syura (musyawarah), yang ditegaskan dalam
QS. Asy-Syura ayat 38. Musyawarah bukan
sekadar teknik diskusi, tetapi wujud keadaban
berpikir yang menumbuhkan empati dan
keterlibatan kolektif dalam proses belajar.
Model ini menumbuhkan rasa tanggung
jawab bersama atas keberhasilan pendidikan
(Muhammad Fadil et al, 2025). Dalam
praktiknya, komunikasi dua arah memungkin-
kan siswa menyampaikan gagasan, bertanya,
konstruktif,
sementara guru bertindak sebagai moderator
yang bijak. Proses ini memperkuat feedback
loop antara guru dan siswa, yang penting

dalam pembentukan

atau  mengkritik  secara

pemahaman yang
mendalam. Keterlibatan siswa  dalam

percakapan kelas membangun rasa memiliki

terhadap proses pembelajaran (Fitriana,
2023).

Nilai adab menjadi prinsip utama dalam
komunikasi partisipatif Islam. Guru dan siswa
sama-sama diharuskan menjaga tata krama,
santun dalam berbicara, serta menghindari
debat kusir. Dalam pendidikan Islam, adab
lebih diutamakan daripada ilmu. Maka,
komunikasi yang partisipatif tidak boleh
mengesampingkan adab sebagai penye-
imbang antara kebebasan berbicara dan
penghargaan  terhadap otoritas ilmu.
Pergeseran paradigma guru dari sosok
otoritatif menjadi fasilitator ~merupakan
esensi  dari pendekatan komunikasi
partisipatif dalam Islam. Guru berperan
sebagai pembuka ruang belajar, pemberi
peluang, dan  pembimbing  spiritual-
intelektual. la tidak lagi menjadi satu-satunya
pusat pengetahuan, melainkan menjadi mitra
menggali  dan

mengembangkan pemahaman.

dialog  siswa  dalam

Pendidikan Islam menekankan bahwa
komunikasi bukan hanya alat teknis, melain-
akhlak  dan
pemikiran, di mana prinsip utama dalam ajaran

kan sarana transformasi
Islam yaitu sebagai sebuah ajaran agama yang
Rahmatan il ‘Alamin (Nasrudin, 2021). Oleh
karena itu, guru yang mampu berkomunikasi
secara partisipatif dengan dilandasi nilai-nilai
Qur’ani seperti ikhlas, tawadhu', dan sabar,
akan lebih efektif dalam membentuk karakter
dan kemandirian berpikir peserta didik.
Dengan demikian, prinsip
partisipatif dalam pendidikan Islam bukan

komunikasi

sekadar metode, tetapi merupakan nilai inti
yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah.
Ketika guru menjalankan peran sebagai
fasilitator yang berbasis syura, adab, dan
tanggung jawab ilmiah, maka proses
pembelajaran tidak hanya menjadi transfer
pengetahuan, tetapi juga pembentukan
kepribadian dan kesadaran sosial siswa (Sari,
2024).
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Implementasi Komunikasi Partisipatif dalam
Lingkungan Kelas

Implementasi komunikasi partisipatif
dalam lingkungan kelas menuntut keaktifan
kedua belah pihak: guru dan siswa. Bentuk
praktiknya dapat terlihat melalui diskusi
terbuka, refleksi kelompok, hingga penilaian
sejawat. Model ini mendorong siswa untuk
menyampaikan pendapat, bertanya, dan
mengkritisi materi dengan tetap menjaga
adab. Guru bertindak sebagai fasilitator yang
mengatur arus komunikasi, memberi umpan
balik, dan menciptakan suasana aman untuk
berpikir dan menyampaikan ide.

Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11
memberi landasan spiritual kuat untuk
menciptakan ruang kelas yang terbuka dan
inklusif. Frasa “luaskanlah tempat dalam
majelis” menyimbolkan pemberian ruang
secara fisik dan psikologis bagi peserta didik
untuk berpartisipasi. Dalam lingkungan kelas,
ini dapat diterjemahkan menjadi sikap guru
yang tidak mendominasi, melainkan memberi
kesempatan kepada setiap siswa untuk aktif
dalam percakapan akademik.

Kegiatan refleksi bersama di akhir
adalah  contoh  konkret
implementasi komunikasi partisipatif. Dalam

pembelajaran

refleksi, siswa diminta ~menyampaikan
pendapat mereka tentang apa yang mereka
pelajari, bagian yang sulit, serta memberikan
evaluasi terhadap pendekatan guru. Praktik
ini bukan hanya menumbuhkan kesadaran
belajar, tetapi juga meningkatkan ke-
terampilan metakognitif dan membentuk
hubungan edukatif yang setara.

Dalam konteks penilaian sejawat, siswa
diberi peran untuk mengevaluasi hasil kerja
teman sekelas mereka melalui kriteria yang
telah  ditetapkan

menumbuhkan tanggung jawab kolektif

bersama. Hal ini

terhadap pembelajaran dan memperkuat nilai
ta’awun (saling membantu). Model ini juga
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melatih keterbukaan menerima kritik yang
konstruktif (RZ. & Maulidin, 2024).

Studi kasus implementasi nyata terlihat
di SMP Negeri 1 Jenangan, di mana refleksi
digunakan secara rutin dalam pembelajaran
PAIl. Guru mengajak siswa untuk bersama-
sama menyimpulkan pelajaran, mengkaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, dan bahkan
memulai diskusi lanjutan yang dipandu siswa.
Pendekatan ini memperlihatkan hasil positif
terhadap peningkatan minat dan motivasi
belajar siswa (Asilah, 2023).

Secara keseluruhan, komunikasi par-
tisipatif yang berlandaskan Al-Qur’an surah
Al-Mujadalah 11 menjadikan pembelajaran
sebagai proses pembentukan karakter dan
intelektual. Ketika siswa merasa ‘“diberi
tempat” dalam proses belajar, mereka bukan
hanya memahami materi, tetapi juga belajar
menghargai diri dan orang lain dalam
kerangka nilai Islam. Guru tidak sekadar
menyampaikan, tetapi membentuk generasi
yang kritis, aktif, dan berakhlak (Sungkowo et
al., 2021).

Pengaruh Komunikasi Partisipatif terhadap
Hasil Belajar Siswa

Komunikasi partisipatif terbukti ber-
peran penting dalam membentuk iklim
belajar yang kondusif dan memberdayakan
siswa secara aktif. Ketika guru membuka
ruang dialog yang adil dan memberikan
kebebasan kepada siswa untuk menyam-
paikan pendapat, hasil belajar meningkat
secara signifikan. Model ini menumbuhkan
rasa percaya diri siswa dan memperkuat
motivasi intrinsik mereka untuk belajar.

Motivasi belajar menjadi indikator awal
keberhasilan model komunikasi partisipatif.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sintia,
implementasi strategi PAIKEM di Pasraman
Samiaga menunjukkan peningkatan signifikan
pada motivasi dan antusiasme belajar siswa.
Kebebasan berpendapat dan penghargaan
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terhadap kontribusi siswa membentuk rasa
kepemilikan terhadap proses pembelajaran
(Sintia & Wijana, 2024).

Keaktifan akademik juga meningkat
secara konsisten dalam sistem pembelajaran
yang dialogis dan kolaboratif. Studi oleh
Subair menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam pembelajaran outing class dengan
pendekatan partisipatif menunjukkan pening-
katan keaktifan, keberanian bertanya, dan
kemampuan menyampaikan ide (Subair,
2024). Lebih lanjut, Syahrin dan Darmawan
menekankan bahwa komunikasi partisipatif
tidak hanya berdampak pada keaktifan di
kelas, tetapi juga pada pembentukan sikap
demokratis siswa. Dalam proyek pemilihan
OSIS berbasis Ps5, siswa terlibat dalam debat,
menyusun visi-misi, dan memberikan suara
secara terbuka. Ini menunjukkan bahwa
terbuka
meningkatkan literasi sosial dan akademik

ruang komunikasi mampu
(Darmawan & Syahrin, 2024).

Terdapat korelasi  positif antara

kebebasan berpendapat di kelas dan
pencapaian kognitif. Penelitian oleh Azizah
dan Prihandini menegaskan bahwa pem-
belajaran berbasis diferensiasi yang memberi
ruang ekspresi kepada siswa mendorong
keterlibatan lebih tinggi dan pencapaian hasil
belajar lebih baik, terutama pada kelompok
siswa dengan kebutuhan belajar beragam
(Prihandini et al., 2023).

Kondisi  sebaliknya terjadi pada
pembelajaran satu arah. Studi oleh Suparti
membuktikan bahwa ketidakterlibatan siswa
secara aktif menyebabkan rendahnya prestasi
belajar, terutama dalam pelajaran akuntansi.
Penerapan model Problem-Based Learning
yang berbasis partisipasi berhasil meningkat-
kan nilai ujian siswa secara signifikan (Suparti,
2016).

Komunikasi  partisipatif ~membentuk
siswa yang bukan hanya cerdas secara

akademik, tetapi juga mandiri, kritis, dan

kooperatif. Ketika siswa diberi ruang untuk
berkontribusi dan didengar, mereka merasa
dihargai dan bertanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Ini adalah
bentuk konkret dari pendidikan yang
membebaskan dan memberdayakan (Nisak &
Wicaksono, 2025).

Komunikasi Inklusif dan Keadilan Edukatif
dalam Islam

Komunikasi inklusif dalam pendidikan
Islam menekankan pada keterbukaan akses
terhadap informasi, penerimaan terhadap
keragaman, dan penyediaan ruang ekspresi
yang merata bagi seluruh peserta didik.
Konsep ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap individu tanpa memandang
latar belakang sosial, ekonomi, maupun
kondisi fisik dan psikologis dapat belajar
secara optimal. Dalam konteks Islam, nilai-
nilai keadilan (‘adalah) dan persamaan
(musawah) menjadi fondasi utama dalam
membentuk komunikasi edukatif yang adil
dan tidak diskriminatif.

Keadilan edukatif dalam Islam tidak
hanya berarti memberikan perlakuan yang
sama, tetapi juga menyesuaikan kebutuhan
siswa sesuai dengan kapasitas dan poten-
sinya. Komunikasi guru yang bersifat inklusif
tidak hanya verbal, tetapi juga emosional dan
pedagogis menjadi sarana penting untuk
mewujudkan keadilan tersebut. Guru Islam
dituntut mampu membangun relasi yang
mendengarkan, memahami latar belakang
siswa, dan merancang instruksi pembelajaran
yang responsif terhadap kebutuhan beragam
(Shofyan, 2022).

Pendidikan inklusif dalam Islam juga
melibatkan penguatan nilai-nilai ukhuwabh,
tolong-menolong (ta‘dwun), dan empati.
Dalam interaksi edukatif, komunikasi harus
diarahkan pada pengakuan eksistensi siswa,
pemberdayaan potensi, serta pencegahan
marginalisasi, terutama terhadap siswa
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berkebutuhan khusus atau yang berasal dari
komunitas minoritas. Ini menjadi tanggung
jawab guru sebagai pelayan umat yang tidak
hanya mengajar, tetapi juga membina dan
melindungi hak belajar setiap anak.

Sebagai implementasi nyata, komuni-
kasi inklusif dapat ditunjukkan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis dialog,
refleksi sosial, hingga asesmen yang fleksibel.
Dalam pendidikan agama Islam, ini dapat
terwujud melalui pemberian ruang bagi siswa
menyampaikan pengalaman spiritual pribadi,
pandangan
belajar tanpa merasa takut dinilai atau
dipinggirkan. Pendidikan Islam yang adil
membuka partisipasi semua suara dalam
forum keilmuan (Mustafida, 2019).

Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 dan

keagamaan, dan tantangan

prinsip rahmatan lil ‘alamin menjadi landasan
kuat dalam membangun komunikasi edukatif
yang menghormati pluralitas. Siswa diajak
berdialog dalam kerangka saling menghargai,
bukan menyalahkan. Konsep ini menum-
buhkan kesadaran bahwa keberagaman
adalah anugerah yang harus dirayakan
melalui interaksi yang etis dan mendidik
(Kurdi, 2023).

Dalam praktik anti-diskriminasi dan
pencegahan bullying di lembaga pendidikan
Islam, komunikasi inklusif memainkan peran
utama. Program komunikasi edukatif yang
dirancang khusus mampu menegaskan nilai
keadilan, seperti sikap adil dalam menyam-
paikan materi, memberi umpan balik, serta
dalam pemberian reward atau punishment
(Mukhlas & Nasrudin, 2016). Pendidikan
menjadi alat untuk membangun solidaritas
dan perlindungan terhadap yang lemah
(Sholeh, 2023). Sehingga komunikasi inklusif
dan keadilan edukatif dalam Islam tidak
hanya menjadi konsep normatif, tetapi harus
dijadikan praktik strategis dalam pengelolaan
pembelajaran. Guru adalah ujung tombak
untuk mewujudkan pendidikan Islam yang
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membebaskan, memberdayakan, dan men-
junjung tinggi nilai-nilai  keadilan serta
kemanusiaan. Hal ini sekaligus menjawab
tantangan pendidikan Islam di era multi-
kultural dan digital saat ini.

Integrasi Nilai Wahyu dalam Teori
Komunikasi Pendidikan Modern

Integrasi nilai wahyu dalam teori
komunikasi pendidikan modern merupakan
upaya menyatukan prinsip-prinsip spiritual
yang bersumber dari Al-Qur’an dengan
pendekatan pedagogis kontemporer. Dalam
pendidikan Islam, komunikasi tidak sekadar
proses penyampaian informasi, tetapi juga
penyampaian nilai ilahiah. Konsep seperti
hikmah, maw‘izhah hasanah, dan mujadalah
bi allati hiya ahsan dari Al-Qur’an memberi
panduan normatif bagi praktik komunikasi
edukatif yang etis, dialogis, dan membangun.

Teori komunikasi pendidikan seperti
Constructivist Learning atau Dialogic Pedagogy
menemukan titik temu dengan prinsip-prinsip
wahyu. Dalam QS. An-Nahl: 125, Allah SWT.
menyuruh Nabi berdakwah dengan kebijak-
sanaan dan diskusi terbaik, yang merupakan
fondasi komunikasi persuasif dan empatik
dalam pendidikan. Pendekatan ini sejalan
dengan model Freire tentang pendidikan yang
membebaskan melalui dialog dan kesadaran
kritis (Ritonga et al., 2025).

Wahyu juga memberi kerangka kerja
komunikasi berbasis akhlak. Nilai-nilai seperti
kejujuran  (sidq),
menyakiti perasaan lawan bicara (QS. Al-

amanah, serta tidak

Hujurat: 11-12) merupakan aspek komunikasi
etis yang mendasari teori komunikasi
humanistik. Guru sebagai komunikator utama
dalam proses pembelajaran harus meng-
integrasikan nilai ini dalam interaksi verbal
dan non-verbal dengan siswa (Arjuna et al.,
2024).

Komunikasi pendidikan modern yang
bersifat digital juga menuntut integrasi nilai-
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nilai wahyu. Dalam konteks ini, prinsip
kejujuran dan tanggung jawab sangat
dibutuhkan untuk menghindari penyebaran
informasi palsu, hoaks, atau kekerasan verbal
di ruang siber. Artikel lwani menyebut bahwa
nilai-nilai Qur’ani dapat menjadi landasan
untuk membangun digital ethics dalam sistem
pembelajaran daring (Iwani et al., 2024).

Paradigma pendidikan holistik integratif
yang menggabungkan akal, spiritualitas, dan
emosi sangat relevan dengan prinsip wahyu
yang menyentuh seluruh dimensi manusia.
Dalam praktiknya, integrasi wahyu ke dalam
komunikasi  pendidikan modern dapat
dilakukan melalui pemilihan bahasa yang
penuh kasih, penggunaan metafora Qur’ani
dalam menjelaskan konsep, serta
mengedepankan  aspek  spiritual  saat
menyampaikan materi. Proses belajar tidak
hanya menjadi ruang transfer kognitif, tetapi
juga ruang transformasi nilai dan karakter
(Khairurahmah et al., 2024).

Dengan demikian, teori komunikasi
pendidikan modern tidak perlu diposisikan
sebagai lawan wahyu, melainkan dapat
epistemologis  dan
aksiologis (Herawati et al., 2024). Integrasi ini

menghadirkan pendidikan yang tidak hanya

disinergikan  secara

mencerdaskan, tetapi juga menyucikan (QS.
Al-Jumu’ah: 2) vyakni, pendidikan yang
membentuk keilmuan sekaligus karakter
ilahiah.

Implikasi Praktis bagi Guru dan Lembaga
Pendidikan

Integrasi nilai-nilai wahyu dalam praktik
langsung
terhadap cara guru merancang, menyampai-

pendidikan memiliki implikasi
kan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru
tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi
juga penjaga nilai dan moral Qur’ani. Hal ini
menuntut guru untuk menginternalisasi
prinsip kejujuran, tanggung jawab, kasih

sayang, dan keadilan dalam setiap

interaksinya dengan peserta didik.
Komunikasi guru pun harus mencerminkan
nilai-nilai ini, menjadikan kelas sebagai ruang
etika, bukan sekadar akademik (Fakhriza et
al., 2024).

Berdasrkan sisi kelembagaan,
penerapan nilai wahyu menuntut lembaga
pendidikan

untuk  menyusun kebijakan

berbasis spiritualitas, seperti kurikulum
terintegrasi antara ilmu umum dan keislaman,
serta menciptakan budaya sekolah yang
Qur’ani. Hal ini termasuk penyediaan waktu
tahfizh, refleksi harian berbasis ayat, dan
pendekatan disiplin yang mendidik bukan
menghukum.

Implikasi lainnya adalah peningkatan
kompetensi profesional guru dalam aspek
integratif. Guru harus menguasai pedagogi
modern dan pada saat yang sama memahami
prinsip-prinsip komunikasi Qur’ani. Mereka
juga harus mampu menyelaraskan pen-
saintifik
spiritual, misalnya dengan memulai pelajaran

dekatan dengan  pendekatan
sains melalui refleksi ayat penciptaan atau
mengaitkan pelajaran sosial dengan prinsip
keadilan dan syura dalam Al-Qur’an (Fakhriza
etal., 2024).
Kebijakan

berbasis  wahyu juga

berdampak pada sistem evaluasi dan
asesmen. Guru dan lembaga didorong untuk
tidak hanya mengukur capaian kognitif, tetapi
juga perkembangan sikap dan spiritualitas
siswa. Indikator seperti kejujuran, tanggung
jawab belajar, dan kepedulian sosial menjadi
bagian dari evaluasi yang menyeluruh.
Dengan begitu, pendidikan tidak lagi sekadar
mencetak lulusan cerdas, tetapi juga
berakhlak Qur’ani.

Secara umum, integrasi nilai wahyu
dalam pendidikan memerlukan sinergi antara
guru, kepala sekolah, dan struktur manajerial
lainnya. Diperlukan pelatihan intensif, forum
musyawarah rutin, dan pengawasan spiritual

yang bersifat mendampingi. Implikasi praktis
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ini membawa perubahan positif terhadap
atmosfer pendidikan, dari yang kaku dan
terpusat, menjadi dialogis, inklusif, dan
berorientasi pada pembentukan manusia
seutuhnya sesuai dengan cita-cita Islam.

penjelasan  tersebut,
kebaruan dari penelitian ini terletak pada
integrasi eksplisit antara nilai-nilai wahyu
dalam Surah Al-Mujadalah ayat 11 dengan
teori komunikasi partisipatif dalam konteks

Berdasarkan

pendidikan Islam. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang  hanya menyoroti
komunikasi pendidikan secara umum atau
nilai keislaman secara normatif, penelitian ini
membangun  kerangka
pedagogis berbasis Al-Qur’an yang aplikatif
dan kontekstual. Ayat tersebut tidak hanya

secara  khusus

dijadikan sebagai rujukan spiritual, tetapi
dianalisis secara tematik dan linguistik
sebagai landasan pembentukan pola interaksi
guru-siswa yang inklusif, dialogis, dan
humanis.

Kontribusi penting dari penelitian ini
adalah  menyajikan  model
partisipatif Qur’ani yang dapat diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran untuk

komunikasi

meningkatkan hasil belajar, motivasi siswa,
dan pembentukan karakter berbasis nilai.
Penelitian ini juga memberikan panduan
praktis bagi lembaga pendidikan dalam
membangun sistem pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada kognisi, tetapi juga
spiritualitas dan keadaban. Dalam konteks
tantangan pendidikan abad 21, pendekatan ini
menjadi tawaran strategis untuk mewujudkan
sistem pendidikan Islam yang relevan, adil,
dan transformatif di tengah arus globalisasi
dan digitalisasi.

Sebagai kontribusi praktikal, penelitian
pengembangan
“Model Komunikasi Qur’ani” yang dapat

ini merekomendasikan

diimplementasikan dalam proses pem-
belajaran, dengan tiga pilar utama: Pertama,
nilai spiritual wahyu (berdasarkan QS. Al-
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Mujadalah:11),  Kedua, struktur dialog
partisipatif, dan Ketiga, pendekatan edukatif
inklusif. Model ini memposisikan guru sebagai
fasilitator yang tidak hanya menyampaikan
ilmu, tetapi juga membentuk ruang interaksi
yang memberi tempat (tafassaht) kepada
semua siswa untuk aktif berdiskusi, bertanya,
dan berefleksi. Dengan memasukkan prinsip
syura, adab, dan penghargaan terhadap ilmu,
model ini dapat diadaptasi ke berbagai
jenjang pendidikan, baik formal maupun non-
formal. Model ini diharapkan menjadi dasar
bagi penelitian lanjutan yang menguji
efektivitas dalam meningkatkan keterlibatan
siswa, pencapaian akademik, dan pem-
bentukan karakter Qur’ani secara empiris,
serta memperkuat integrasi antara pedagogi
Islam dan teori komunikasi pendidikan
modern.

Simpulan

Komunikasi partisipatif yang berlandas-
kan nilai-nilai Al-Qur’an, khususnya Surah Al-
Mujadalah ayat 11, mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih inklusif,
bermakna, dan transformatif. Integrasi antara
wahyu dan teori komunikasi modern menjadi
solusi aktual dalam menghadapi tantangan
pendidikan masa kini, serta memperkuat visi
pendidikan Islam sebagai sarana pem-
bentukan karakter dan kecerdasan yang utuh.
Selanjutnya, sebagai rekomendasi strategis,
guru dan lembaga pendidikan Islam perlu
menjadikan nilai-nilai QS. Al-Mujadalah ayat 11
sebagai dasar kebijakan dan praktik pem-
belajaran yang berorientasi pada keadilan,
partisipasi, dan penghormatan terhadap ilmu.
Guru diharapkan mampu membangun pola
komunikasi yang dialogis, memberi ruang
ekspresi kepada siswa, serta memperkuat
fungsi sebagai fasilitator nilai dan ilmu, bukan
otoritas tunggal. Sementara, lembaga pen-
didikan perlu merumuskan kebijakan kuri-
kulum dan manajemen kelas yang men-
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dukung model pembelajaran partisipatif,
seperti forum musyawarah kelas, penilaian
berbasis refleksi, serta penguatan budaya
ilmiah dan spiritual di lingkungan sekolah.
Pendekatan ini tidak hanya akan meningkat-
kan hasil belajar, tetapi juga membentuk
ekosistem pendidikan Qur’ani yang trans-
formatif, inklusif, dan relevan dengan tan-
tangan era digital dan multikultural saat ini.
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